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INTISARI 

 

Prajnun Laila Ramadhanti Sulila 2021. Analisis Tundaan Kendaraan di Simpang 

Empat Tak Bersinyal Menggunakan Software VISSIM pada Perpotongan Jalan 

Madura dan Jalan Manado. Skripsi, Program Studi S1 Teknik Sipil, Jurusan 

Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing I: 

Yuliyanti Kadir, S.T., M.T dan Pembimbing II: Frice L. Desei, S.T.,M.Sc. 

Kemacetan biasanya terjadi di persimpangan, apalagi simpang tersebut berdekatan 

dengan pusat keramaian karena konflik pergerakan yang terjadi antar kendaraan 

yang datang dari tiap kaki simpang. Demikian juga yang terjadi di simpang Jalan 

Madura dan Jalan Manado pada jam tertentu terjadi antrian dan tundaan sehingga 

mengurangi kenyamanan penggunaan jalan. Tujuan penelitian ini adalah 

menganalisa penyebab terjadinya tundaan pada simpang berdasarkan software 

VISSIM dan PKJI (2014). 

 

Metode yang digunakan yaitu survei lapangan dengan pengambilan data langsung 

selama 3 hari dengan data yang diambil yaitu volume lalu lintas, data geometrik 

jalan, dan hambatan samping.  

 

Berdasarkan pengamatan dan perhitungan volume lalu lintas pada simpang tak 

bersinyal Jalan Madura dan Jalan Manado volume lalu lintas puncak simpang 

terjadi hari Senin yaitu jam 17.00-18.00 dengan jumlah kendaran 3.367 skr/jam. 

Analisis tundaan menggunakan software VISSIM mendapatkan hasil tundaan 

pada masing-masing pendekat sebesar 24,6 det/skr (utara), 7,3 det/skr (selatan), 

27,8 det/skr (barat) dan 5,7 det/skr (timur) dan panjang antrian pada masing-

masing pendekat 30,76 m (utara), 5,47 m (selatan), 11,77 (barat) dan 5,27 m 

(timur). Hasil perhitungan berdasarkan Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia PKJI 

(2014) mendapatkan hasil Derajat Kejenuhan (DJ) sebesar 0,71, nilai tundaan (T) 

sebesar 13,3 det/skr dan nilai peluang antrian (QP atas) 41% -(QP bawah) 20%. 

Kata Kunci : Panjang Antrian, Tundaan, PKJI, Vissim 
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